
BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan mengenai Hubungan Pengetahuan 

dan Siakp Perawat Dengan Kepatuhan Perawat Dalam Pengelolaan Limbah Medis di Rumah Sakit 

Islam Ibnu Sina Padang Tahun 2025, dapat di simpulkan : 

1. Lebih dari separuh (51,9%) perawat di Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Padang tidak patuh 

terhadap pengelolaan limbah medis. 

2. Lebih dari separuh (52,8%) perawat di Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Padang  memiliki 

tingkat pengetahuan yang kurang baik terhadap pengelolaan limbah medis. 

3. Lebih dari separuh (53,7%) perawat di Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Padang memiliki 

sikap negatif terhadap pengelolaan limbah medis. 

4. Terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan kepatuhan perawat dalam 

pengelolaan limbah medis di Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Padang tahun 2025. 

5. Terdapat hubungan yang bermakna antara sikap dengan kepatuhan perawat dalam 

pengelolaan limbah medis di Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Padang tahun 2025. 

  



6.2 Saran 

a. Bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang berpotensi 

memengaruhi kepatuhan perawat, seperti seperti motivasi, pengalaman kerja, dan 

dukungan manajerial. 

2. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode campuran untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih mendalam, tidak hanya dari sisi kuantitatif tetapi 

juga kualitatif mengenai kepatuhan yang dialami perawat dalam pengelolaan limbah 

medis. 

b. Bagi Responden  

1. Perawat sebaiknya dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran mengenai 

pengelolaan limbah medis. 

2. Diharapkan perawat dapat aktif berpartisipasi dalam pelatihan dan edukasi yang 

disediakan oleh rumah sakit.  

3. Perawat diharapkan untuk saling mendukung dan mengingatkan satu sama lain dalam 

menerapkan prosedur pengelolaan limbah yang benar. 

c. Bagi Instansi (Rumah Sakit Ibnu Sina Padang) 

1. Pihak rumah sakit diharapkan dapat untuk memberikan perhatian lebih pada 

pengelolaan limbah medis, dapat dilakukan dengan menyediakan sumber daya yang 

memadai untuk pelatihan dan pengawasan.  

2. Diharapkan instansi juga perlu memastikan bahwa semua perawat memiliki akses ke 

informasi terkini mengenai prosedur pengelolaan limbah medis.  



 


